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BEBERAPA ISTILAH PENTING DALAM ULUMUL HADITS
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* g::imsaegi' bahasa, sunnah berasal dari kata "sanna’, yang berarti jalan, metode dan sirah. Dalam
beberapa kamus dijelaskan;
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Dalam hadits juga disebutkan:
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Rasulutiah SAW bersabda, "Barang siapa yang dalam Islam melakukan (mencontohkan) perbuatan
yang baik, maka ia akan mendapatikan pahalanya dan pahala orang yang mengikuti perbuatannva.
tanpa mengurangi pahalanya sedikitpun. Dan barang siapa yang dalam Islam metakukan
{mencontohkan) perbuatan vang huruk, maka ia akan mendapatkan dosanva, dan doca orana vang. _.
melakukan perbuatan sebagaimana yang dilakukannya tanpa mengurangi dosanya sedikitpun.
(HR. Muslim)

Adaoun dari segi istilahnya, sunnah adalah:
a. Menurut ahli hadits:
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"Segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulutlah SAW, berupa perkataan, perbuatan, taqgrir,

sifat perilaku ataupun sifat fisik, baik yang terjadi sebefum masa kenabian, seperti penyendirian
beliau di gua hira', ataupun sedah masa kenabian. (Al-Khatib , 1989 : 19)

b. Menurut ulama ushul figh:
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“Segala sesuatu yang bersumber dari Rasulullah SAW selain al-Qur'an, baik berupa perkataan,
perbuatan maupun tagrir yang dapat dijadikan landasan bagi hukum syar'i.”

¢. Menurut ulama figh: N
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"Segala sesuatu yang datang dari Rasulullah SAW, yang bukan merupakan sesuatu yang wajib
ataupun fardhu." _

2. Hadits; . :
. Dari segi bahasa, hadits berarti baru. '
" Adapun dari segi istilah, hadits adalah; sesuatu yang disandarkan kepada nabi Muhammad SAW, baik
berupa perkataan, perbuatan, taqrir ataupun sifat-sifat beliau.(Al-thahan, 1996 : 15) t
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! Muhammad Ajjaj Al-Khatib menambahkan\bahwa terdapat perbedaan antara sunnah dengan hadits, terutama bila
merujuk pada pengertian yang dikemukakan ‘eh Muhadditsin. Menurut mereka sunnah adalah segafa sesuatu yang
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" Dari segi istilah ;
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Dari segi bahasa: sisa dari sesuatu,
Dari segi istilah ;

a. Memiliki definisi yang sama dengan terminologi hadits, yaitu segala sesuatu yang disandarkan
kepada nabi Muhammad SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir ataupun sifat-sifat
beliau.

b. Definisi lain {(berbeda dengan hadits): Sesuatu yang disandarkan kepada sahabat dan tabi'in, baik
berupa perkataan maupun perbuatan. (Al-Thahan, 1996 : 16)
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Dari segi bahasa; berita.

a. Memiliki deﬁmsr yang sama dengan hadits. (Lihat poin 2).

b. (Berbeda dengan definisi hadits) Jika hadits adalah sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah
SAW, khabar adalah sesuatu yang datang dari selain nabi Muhammad SAW.

¢. (Memilili definisi yang lebih luas dari hadits) Hadits adalah sesuatu yang datang dari Rasululiah
SAW, sedangkan khabar adalah sesuatu yang datang dari beliau, dan juga yang datang bukan
dari beliau. (Al-Thahan, 1996 : 15) 2
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Sanad:

Dari segi bahasa; tempat bersandar. Diberi nama seperti ini, karena sanad merupakan sandaran dan
tumpuan bagi hadits.

Dari segi istilah, sanad adalah rangkaian perowi wari awal sampai akhir hingga menyambungkan ke
matan haditnya.
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bersumber atau yang disandarkan kepada Rasulullah SAW baik sebelum masa kenablan atau sesudahnya. Sementara

- itu jika disebut kata hadits, maka yang tergambar adalah segala sesuatu yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW

sesudah masa kenabian, baik perkataan, perbuatan atau ketetapan beiiau. Dengan pengertian seperti ini, maka

sunnah lebih luas atyu febih umum daripada hadits. Lihat Ushul Al-Hadits, Muhammad Ajjaj Al-Katib hat 27. Cet. Dar

at-Fikr — Beirut 1989.:

2 Atau dengan istllah\i in, khabar adalah sesuatu yang datang dari Rasululiah SAW, sabahat dan tabiin. Libat ibid,
- hal. 28. ,
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Matan

Dari segi bahasa; sesuatu yang menonjol dan lebih tinggi dari tanah (apa yang tampak dari sesuatu).
Dari segi istilah; matan adalah iafadz hadits yang menjadi sandaran makna yang dikandungnya,
Barangkali diberi nama seperti ini karena matan merupakan sesuatu yang paling nampak, paling
dituntut (untuk dipelaiari} dan iuga karena matan adalah fiisan dari adanya hadits.
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. Amalus shahabah

Dari segi bahasanya amalus shahabah terdiri dari dua kata; amal dan shabah:
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Amal berarti amal, perbuatan, aktivitas dan tingkah laku. Sedangkan shabah adalah sahabat-sahabat

Rasuluflah SAW, yaitu mereka-mereka yang hidup pada masa Nabi Muhammad SAW, beriman

kepadanya, dan meninggal dalam kondist Islam.

Sedanalan darf segi ishilzhnye, amalus shahoboh adaleh, sesuatu yang datang dani sshabat-sahatst -
Rasulullah SAW, baik yang ada kaitannya dengan al-Qur'an, dengan hadits nabi, ataupun dari ijtihad-

ijtiiad meneka. rara ulama hadits terkadang menjadikan anaius shahabai ini sebagai sunnan. Hal ini-
didasari dari hadits Rasulullah SAW beliau bersabda;
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Rasululiah SAW bersabda,"Ikutilah sunnahku, dan sunnah para khulafa’ rasyidin yang telah
mendapatkan petunjuk. Peganglah erat-erat sunnah tersebut..." (HR. Abu Daud)

Diantara sunnah-sunnah dari para sahabat adalah seperti jumlah deraan bagi peminum ihomer,
pengumpulan al-Qur'an dalam satu mushaf, shalat tarawih berjamaah dan lain sebagainya.

Bid'ah

Dari segi bahasa, perkara yang dibuat-buat,

Dani segi istilah; Segala sesuatu yang dibuat-buat oleh manusia berupa perkataan, atau perbuatan
dalam Istam yang fidak pemah dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya.
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Dalam hadits Rasulullah SAW bersabda
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"Barang sfapa yang dalam Islam membuat-buat perkara yang tidak terdapat dalam Islam, maka akan
ditolak.” (HR. Bukari & Muslim)

Dalam hadits lain beliau mengungkapkan,
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“Barang siapa yang beramai dengan suatu amalan yang bukan berasal dari Islam, maka akan
ditolak.” (HR. Mustim)

Waliahu Atam Bis Shawab. ‘ \
By. Rikza Maulan !_c., M.Ag. 7



